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ABSTRAK 

Kompleksnya permasalahan kekerasan terhadap anak, maka perlu upaya 

untuk melihat bagaimana program penanganan korban kekerasan terhadap anak, 

baik dalam bentuk kegiatan pencegahan, perlindungan maupun tuntutan hukum 
terhadap pelaku kekerasan tersebut. Untuk melihat sejauh mana keberadaan 

perangkat hukum, prosedur-prosedur yuridis maupun praktik penerapan hukum 

yang berlaku di Indonesia dalam penanganan korban kekerasan terhadapat anak, 

dan untuk memperoleh gambaran tentang upaya penanganan kasus-kasus kekerasan 

terhadap anak di luar prosedur hukum, termasuk di antaranya penanganan secara 

medis, psikologis, advokasi, pendampingan, dan kampanye anti kekerasan 

terhadap anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perlindungan 

Hukum  Terhadap Korban Pelecehan Seksual Terhadap Anak (Studi Kasus Di 

Pesantren Madani Boarding School Di Cibiru Kota Bandung)?”. Adapun tujuan 

penelitian ini salah satunya adalah Untuk mengetahui dan mengkaji upaya 

pemerintah dalam perlindungan hukum terhadap korban pelecehan seksual 

terhadap anak di Pesantren Madani Boarding School di Cibiru Kota Bandung.. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum 

normatif. Penelitian ini bersifat deskriptif. 

Hasil analisis dari penelitian tersebut adalah bahwa Pemerintahan di Kota 

Bandung memberikan perlindungan hukum anak korban  pelecehan seksual di kota 

Bandung sebagaimana yang ditunjukkan pada pasal-pasal yang terdapat pada 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan Pengadilan Tinggi Bandung, Jawa Barat, memutuskan 

terdakwa kasus kekerasan seksual belasan santri di Kota Bandung, Herry Wirawan, 

dijatuhi hukuman mati. Keputusan lebih berat ini diberikan karena dalam 

melakukan kejahatan terdakwa telah menggunakan simbol agama dan perbuatan 

bejat ini menimbulkan penderitaan bagi korban. 
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ABSTRACT 

The complexity of the problem of violence against children, it is necessary 

to see how the program for handling victims of violence against children, both in 

the form of prevention activities, protection and lawsuits against perpetrators of 

violence is needed. To see the extent of the existence of legal instruments, juridical 

procedures as well as the practice of applying applicable laws in Indonesia in 

handling victims of violence against children, and to obtain an overview of efforts 

to handle cases of violence against children outside of legal procedures, including 

the handling of violence against children. medical, psychological, advocacy, 

mentoring, and anti-violence campaigns against children. 

The formulation of the problem in this research is "How is the Legal 

Protection Against Victims of Sexual Harassment of Children (Case Study at the 

Madani Boarding School Islamic Boarding School in Cibiru, Bandung City)?". One 

of the purposes of this research is to find out and examine the government's efforts 

to protect the law against victims of sexual abuse against children at the Islamic 

Boarding School in Cibiru, Bandung City. The method used in this study is a 

normative legal research method. This research is descriptive. 

The results of the analysis of the study are that the Government in Bandung 

City provides legal protection for children victims of sexual abuse in the city of 

Bandung as shown in the articles contained in Law Number 35 of 2014 concerning 

Amendments to Law Number 23 of 2002 concerning Protection Child. This was 

shown by the Bandung High Court, West Java, which decided that the defendant in 

the case of sexual violence against a dozen students in the city of Bandung, Herry 

Wirawan, was sentenced to death. This more severe decision was given because in 

committing the crime the defendant had used religious symbols and this depraved 

act caused suffering to the victim. 
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